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Tidak ada penyakit yang menular sendiri, tidak ada
keyakinan sial dengan sebab burung, tidak pula
(kesialan pada) burung hantu maupun (bulan) Safar.
Larilah dari penderita kusta sebagaimana engkau
lari dari singa

Abu Hurairah -radiyallahu 'anhu- meriwayatkan, Rasulullah [J bersabda, "Tidak ada
penyakit yang menular sendiri, tidak ada keyakinan sial dengan sebab burung, tidak
pula (kesialan pada) burung hantu maupun (bulan) Safar. Larilah dari penderita kusta

sebagaimana engkau lari dari singa."
[Sahih] [Muttafaq 'alaih]

Nabi [] menerangkan sebagian perkara-perkara jahiliah sebagai peringatan dan penjelasan
bahwa seluruh urusan ada di tangan Allah; tidak akan terjadi sesuatu melainkan dengan
perintah dan ketetapan-Nya, yaitu: Pertama: Orang-orang jahiliah meyakini bahwa penyakit
menular sendiri. Maka Nabi [J] melarang meyakini penyakit dapat berpindah dari orang sakit
kepada yang lain dengan sendirinya, karena hanya Allah yang mengatur alam semesta; yaitu
Allah yang menurunkan penyakit dan mengangkatnya dan hal itu tidak terjadi kecuali
dengan kehendak dan ketetapan-Nya. Kedua: Orang-orang jahiliah ketika keluar untuk suatu
perjalanan atau perdagangan, mereka melepas burung. Jika burung itu terbang ke arah
kanan maka mereka optimis melanjutkannya, tetapi jika ia terbang ke arah kiri maka mereka
pesimis dan tidak melanjutkannya. Maka Nabi [] melarang membangun pesimisme dengan
sebab burung, sekaligus menjelaskan bahwa hal itu adalah keyakinan batil. Ketiga: Orang-
orang jahiliah mengatakan, jika burung hantu hinggap di sebuah rumah, maka akan terjadi
musibah pada penghuni rumah itu. Maka Nabi [] melarang membangun pesimisme dengan
hal itu. Keempat: Nabi [J melarang meyakini kesialan dengan sebab bulan Safar, yaitu bulan
kedua di antara bulan-bulan gamariah. Konon, safar adalah cacing dalam perut yang
menimpa hewan ternak dan manusia; mereka meyakininya lebih menular dari penyakit
kudis. Maka Nabi [J] mengingkari keyakinan itu. Kelima: Nabi [] memerintahkan agar menjauhi
orang yang menderita penyakit kusta sebagaimana menjauhi singa. Hal ini sebagai tindakan
antisipasi diri, menjaga keselamatan jiwa, dan bentuk ikhtiar yang diperintahkan oleh Allah.
Juzam (kusta) adalah penyakit yang mengakibatkan anggota tubuh rontok.

https://www.sunnah.global/hadeeth/id/show/3407



https://www.sunnah.global/hadeeth/
https://www.sunnah.global/hadeeth/id/show/3407

i .
i f:‘ %ﬂf\_\l
m e

&l SLill

_isig S Ihl dgeall dinl
ALNAJAT CHARITY

E-Dawah Commiliaa

g
]


https://alnajat.org.kw
https://edc.org.kw

